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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa yang menjadi tantangan
pembelajaran sekolah dasar masa pandemi coronavirus disease 2019 (covid-19)
pada keluarga pedagang kaki lima di pasar sei sikambing dan upaya yang
dilakukan keluarga dalam menghadapi tantangan pembelajaran. Adapun yang
menjadi informan dalam penelitian ini adalah orang tua sebagai pedagang kaki
lima di pasar sei sikambing yang mempunyai anak sedang bersekolah dibangku
sekolah dasar dan anak sekolah dasar yang orang tuanya berdagang kaki di pasar
sei sikambing. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian dilakukan di pasar
sei sikambing jalan Gatot Subroto,Sei Sikambing C Il,Kecamatan Medan
Helvetia, Kota Medan, Sumatera Utara. Teknik pengumpulan data diperoleh
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dengan beberapa informan.
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan penulis, maka yang menjadi hasil
dari penelitian .ini. dapat dideskripsikan bahwa ada beberapa tantangan yang
dialami oleh keluarga pedagang kaki lima. Adapun beberapa tantangan yang
dialami keluarga pedagang yakni dituntut untuk kesulitan menguasai teknologi,
kurang paham orang tua dalam menyampaikan materi kepada anak, mengatur
waktu (berjualan, kerjaan rumah dan mendampingi anak saat belajar), dan fasilitas
yang dimiliki. Dalam menghadapi tantangan pembelajaran sekolah dasar masa
pandemi terdapat upaya-upaya yang dilakukan oleh orang tua, seperti mulai
belajar menggunakan aplikasi dalam pembelajaran online, belajar menyampaikan
setiap-bahan pelajaran dengan sebaik dan lebih menarik agar anak tidak merasa
bosan dan jenuh, mengatur.dan membagi waktu sebaik mungkin dan memenuhi
fasilitas belajar anak.
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